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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi yang terus meningkat
dan sering kali tidak terdeteksi secara dini, sehingga kepatuhan dalam mengonsumsi obat menjadi faktor
penting dalam pengendalian penyakit. Kepatuhan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
pengetahuan penderita dan dukungan keluarga. Penelitian ini menggunakan korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi adalah 1201 penderita hipertensi di Kelurahan Baros Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi dengan sampel 302 responden yang dipilih menggunakan cluster
random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan tinggi, dukungan keluarga baik,
dan patuh minum obat. Terdapat hubungan pengetahuan (p-value =0,000; r = 0,251) dan dukungan keluarga
(p-value = 0,000; r = 0,400) dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Terdapat hubungan
yang signifikan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada penderita
hipertensi. Edukasi hipertensi dan dukungan keluarga perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepatuhan
minum obat.

Kata Kunci . Pengetahuan Hipertensi, Kepatuhan, Minum Obat

The Relationship Between Knowledge and Medication Adherence Among Hypertensive Patients in Baros
Urban Village, Working Area of the Baros Community Health Center Sukabumi City

Abstract

Hypertension is a noncommunicable disease with a steadily rising prevalence that often goes
undetected in its early stages,; consequently, medication adherence is a critical factor in managing the
condition. This adherence is influenced by various factors, including the patient’s knowledge and family
support. This study aims to examine the relationship between knowledge and family support and medication
adherence among patients with hypertension. This study employed a correlational design with a cross-
sectional approach. The population consisted of 1201 hypertensive patients in Baros Urban Village (within
the service area of the Baros Community Health Center, Sukabumi City), with a sample of 302 respondents
selected via cluster sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed using the Chi-Square
test. The results showed that the majority of respondents possessed a high level of knowledge, received good
family support, and were adherent to medication. Significant associations were found between knowledge
(p-value = 0.000; r = 0.251) and family support (p-value = 0.000; r = 0.400) with medication adherence
among hypertensive patients. There is a significant relationship between knowledge and family support and
medication adherence in patients with hypertension. Hypertension education and family support need to be
improved to increase medication adherence
Keywords : Knowladge, hypertension, Medication Adherence
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah penyakit yang tidak
menular dan biasanya tidak terasa pada awalnya
karena tidak menunjukkan tanda-tanda atau gejala.
Penyakit ini umumnya ditemukan saat sudah
berada di tahap yang lebih serius, sehingga
membuat penyembuhannya menjadi lebih sulit dan
bisa mengakibatkan kecacatan atau bahkan
kematian. Secara keseluruhan, penyakit yang tidak
menular adalah penyebab utama kematian di
seluruh dunia (Astutiatmaja et al., 2022).

WHO memperkirakan bahwa sekitar 22% dari
total populasi dunia mengalami penyakit
hipertensi. Dari total tersebut, kurang dari lima
belas persen orang yang dapat mengontrol tekanan
darah mereka. Menurut data, hipertensi
menyebabkan 8 juta kematian setiap tahun,
termasuk 1,5 juta kematian di Asia Tenggara. Di
daerah itu, sekitar tiga puluh tiga persen penduduk
mengalami hipertensi (Astutiatmaja, 2022).

Pada tahun 2024, WHO melaporkan bahwa
tekanan darah tinggi masih menjadi masalah
kesehatan yang penting di seluruh dunia. Di
seluruh dunia, sekitar 1,28 miliar orang dewasa
yang berusia antara 30 hingga 79 tahun menderita
tekanan darah tinggi, dan lebih dari dua pertiga dari
mereka tinggal di negara-negara dengan
pendapatan rendah atau menengah. Angka ini
menunjukkan bahwa masalah penyakit hipertensi
terutama dirasakan di negara-negara yang sedang
berkembang. Di wilayah Asia, hipertensi
mengakibatkan kematian sekitar 1,5 juta orang
setiap tahun. Di seluruh dunia, 46% orang yang
memiliki hipertensi tidak menyadari bahwa mereka
mengalami kondisi ini, dan lebih dari 50% dari
mereka yang sudah didiagnosis tidak menerima
pengobatan yang seharusnya mereka dapatkan
(WHO, 2024 dalam Indrawati et al. 2025).

Berdasarkan data dari Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, jumlah orang yang
menderita hipertensi di Indonesia untuk usia 15
tahun ke atas masih terbilang tinggi. Prevalensi
hipertensi yang didiagnosis oleh dokter tercatat
sebesar 8,0%, sementara hasil pengukuran tekanan
darah menunjukkan angka mencapai 29,2%.
Perbedaan itu menunjukkan bahwa masih ada
banyak kasus hipertensi di masyarakat yang belum
terdeteksi (Lestary et al. 2023).

Berdasarkan data dari Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, masih ada banyak
orang yang menderita hipertensi di Indonesia yang

tidak mengikuti perawatan yang seharusnya. Alasan
utama orang tidak mematuhi adalah karena mereka
merasa sehat (62,8%). Setelah itu, ada yang merasa
bosan, malas, atau lupa minum obat (19,3%). Selain
itu, ada juga yang menggunakan obat tradisional
(7,9%). Selain itu, ada juga sedikit penderita yang
tidak mengikuti pengobatan karena tidak tahan
dengan efek samping obat (3,5%), obat yang tidak
tersedia (2,3%), dan beberapa alasan lainnya
(Lestary et al. 2023).

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Jawa
Barat tahun 2022, prevalensi penyakit hipertensi di
Jawa Barat adalah 39,6%, lalu meningkat menjadi
50% pada tahun 2023. Angka itu lebih tinggi dari
angka nasional yang mencapai 34,11%. Prevalensi
penyakit hipertensi di Jawa Barat adalah yang
tertinggi kedua di Indonesia. Selain itu, menurut
rekapitulasi Indeks Keluarga Sehat, persentase
pasien hipertensi yang rutin berobat di Provinsi Jawa
Barat pada tahun 2022 adalah sebesar 26,19%, dan
pada tahun 2023 meningkat menjadi 31,17%
(Bustan, 2024 dalam indrawati et al. 2025).

Hipertensi adalah suatu keadaan di mana
tekanan darah menjadi lebih tinggi dari biasanya dan
tetap tinggi selama beberapa kali pemeriksaan.
Perubahan pada pembuluh darah sering kali
membuat tekanan darah menjadi lebih tinggi
(Wulandari et al., 2023 dalam Erjon et al. 2025).
Seseorang dianggap mengalami hipertensi jika
tekanan darah sistolnya lebih dari 140 mmHg dan
tekanan darah diastolnya lebih dari 90 mmHg
(Setiawan, A., 2022).

Penyebab hipertensi dibagi menjadi dua
kategori, yaitu faktor yang tidak bisa diubah dan
faktor yang bisa diubah. Faktor-faktor yang tidak
bisa kita kontrol termasuk umur, jenis kelamin, dan
faktor genetik. Seiring bertambahnya usia,
pembuluh darah menjadi lebih kaku. Wanita
memiliki risiko lebih tinggi setelah mengalami
menopause, dan jika ada riwayat keluarga yang
menderita hipertensi, peluang untuk terkena
penyakit ini juga semakin besar. Di sisi lain, faktor-
faktor yang bisa dikendalikan meliputi obesitas, pola
makan yang banyak mengandung garam dan lemak,
merokok, konsumsi alkohol, kurangnya aktivitas
fisik, tingkat pendidikan yang rendah, dan stres.
Obesitas dan makanan yang tidak sehat membuat
pembuluh darah lebih sempit, sementara rokok dan
alkohol dapat merusak pembuluh darah tersebut.
Kurang bergerak dapat membuat tekanan darah
lebih gampang naik, dan stres bisa menyebabkan
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peningkatan tekanan darah meskipun hanya
sementara (Purwono et al., 2020 dalam Parangin-
Angin et al., 2025).

Tanda-tanda gejala hipertensi dibagi menjadi dua
berdasarkan penyebabnya. Pertama, ada hipertensi
primer, yaitu jenis hipertensi yang penyebabnya
tidak diketahui dan tidak menunjukkan gejala.
Hipertensi Sekunder muncul dengan gejala seperti
sakit kepala, mual, dan pingsan (Laili et al., 2022).

Penyakit hipertensi sering dijuluki sebagai
silent killer karena biasanya tidak menunjukkan
gejala di awal, tetapi bisa menyebabkan masalah
serius seperti stroke, gagal ginjal, dan penyakit
jantung koroner jika tidak ditangani dengan baik.
Salah satu penyebab utama tingginya angka
hipertensi  adalah  kurangnya  pengetahuan
masyarakat mengenai cara mencegah, mendeteksi
lebih awal, dan mengendalikan tekanan darah
dengan menjalani gaya hidup yang sehat. Masalah
ini biasanya lebih sering terjadi di daerah pedesaan,
di mana akses untuk mendapatkan informasi dan
layanan kesehatan masih sangat terbatas
(Andriyani et al., 2021 dalam Pratiwi et al., 2025).

Kepatuhan pengobatan adalah seberapa patuh
seseorang mengikuti petunjuk pengobatan yang
telah ditetapkan. Mengikuti pengobatan dengan
baik akan memberikan hasil yang positif untuk
kualitas hidup (Laili et al., 2022). Kepatuhan dalam
minum obat bagi pasien hipertensi berarti
bagaimana pasien mengikuti petunjuk pengobatan
yang diberikan oleh petugas kesehatan. Ini
termasuk mengikuti dosis yang tepat, jadwal
minum obat, dan berapa lama obat tersebut harus
digunakan. Kepatuhan ini sangat penting untuk
mencapai keberhasilan pengobatan, terutama pada
penyakit jangka panjang seperti hipertensi
(Sumiasih et al., 2020 dalam Waluya et al., 2025).

Kepatuhan dalam mengonsumsi obat adalah
hal yang sangat penting untuk mengontrol tekanan
darah pada pasien yang menderita hipertensi.
Namun, ketidakpatuhan bisa terjadi karena
kurangnya pengetahuan, motivasi, efek samping
obat, atau kurangnya dukungan dari keluarga.
Dampak dari tidak mematuhi pengobatan pada
pasien hipertensi dapat memperburuk kesehatan
mereka, mengurangi kualitas hidup, menyebabkan
tekanan darah tidak terkontrol, dan meningkatkan
risiko komplikasi seperti penyakit jantung koroner,
stroke, penyakit arteri perifer, dan gagal jantung.
Hal ini dapat merusak organ jantung, otak, dan

ginjal secara permanen, yang pada akhirnya
meningkatkan angka sakit dan kematian (Agustine
et al., 2016 dalam Laili et al., 2022). Oleh karena
itu, tindakan untuk meningkatkan kepatuhan,
sangat dibutuhkan agar pengelolaan hipertensi
dapat berjalan dengan baik (Rantau, Wahyuningsih,
and Noor 2025).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kepatuhan dalam minum obat
(Rahmawati et al., 2025). Pengetahuan adalah
proses di mana kita mengingat dan mengenali
kembali benda-benda yang telah kita pelajari
melalui indra kita dalam suatu bidang tertentu
dengan baik. Pengetahuan adalah hal yang kita
ketahui yang berhubungan dengan cara kita belajar.
Proses belajar ini dipengaruhi oleh berbagai faktor
dari dalam diri, seperti motivasi, serta faktor dari
luar, seperti ketersediaan informasi dan kondisi
sosial budaya yang ada (Regitta Maharani et al.
2025).

Pengetahuan seseorang tentang hipertensi bisa
membantu mengontrol kondisi ini. Dengan
pemahaman itu, orang akan lebih sadar akan
pentingnya rutin pergi ke fasilitas kesehatan dan
mengikuti pengobatan yang direkomendasikan.
Semakin sedikit informasi yang didapat, semakin
sedikit pengetahuan yang kita miliki. Namun,
semakin banyak informasi yang didapat, semakin
banyak pengetahuan yang diperoleh (Sari et al.,
2020 dalam Sulistiyanii et al ., 2025).

Orang yang memiliki pemahaman yang baik
tentang penyakitnya biasanya lebih disiplin dalam
menjalani pengobatan dibandingkan dengan orang
yang kurang pengetahuannya. Berdasarkan
penelitian, sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang rendah dan tidak mematuhi
pengobatan yang seharusnya mereka jalani. Hal ini
terjadi  karena responden tidak benar-benar
memahami hipertensi dan tidak tahu cara
pengobatan yang tepat serta bahaya yang mungkin
timbul jika tidak rutin memeriksa tekanan darah
(Fitriani et al., 2024).

Berdasarkan  survey  World  Health
Organization (WHO) tahun 2015-2021
menunjukkan bahwa penderita hipertensi di
dunia mencapai 1,13 miliar, artinya 1 dari 3
orang di dunia terdiagnosis hipertensi (WHO,
2021). Berdasarkan hasil survei kesehatan
indonesia yang di laporkan oleh mentri kesehatan RI
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(2023) prevelensi hipertensi berdasarkan diagnosis
dokter dan hasil pengukuran penduduk umur > 18
pada tahun 2023 yaitu 8,6 % berjumlah 602.982
jiwa dengan prevelensi hipertensi terbanyak di
wilayah perkotaan 9,7 % yaitu 353. 902 dan di
wilayah pedesaan 6,9 % yaitu 249.080 jiwa
(BKPK, 2023). Menurut Dinas Kesehatan
Kabupaten sukabumi periode 2023, pravelensi data
penyakit tekanan darah tinggi atau Hipertensi
terdapat 75,92% di wilayah Kabupaten Sukabumi
dengan jumlah penderita yang mendapatkan
kesehatan sesuai standar adalah 172.455 penduduk.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti melalui wawancara
terhadap 10 responden penderita hipertensi di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Baros Kota
Sukabumi, diperoleh bahwa 3 responden memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi, sedangkan 7
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
rendah mengenai hipertensi. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian responden belum mengetahui
bahwa hipertensi ditandai dengan meningkatnya
tekanan darah sistolik >140 mmHg dan diastolik
>90 mmHg. Dari aspek dukungan keluarga,
diperoleh bahwa 4 responden memiliki dukungan
keluarga yang baik, sedangkan 6 responden
memiliki dukungan keluarga yang kurang, dimana
keluarga responden belum sepenuhnya
mendampingi dalam melakukan pengobatan
maupun kontrol kesehatan. Sementara itu, dari
aspek kepatuhan minum obat, diperoleh bahwa 2
responden patuh dalam mengonsumsi obat
antihipertensi, sedangkan 8 responden tidak patuh
dalam mengonsumsi obat secara teratur.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Keluarga
dengan Kepatuhan Minum Obat pada Penderita
Hipertensi di Kelurahan Baros Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi
Hipertensi dapat memberikan dampak serius bagi

KAJIAN LITERATUR

Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan
sebutan tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan
dimana tekanan darah seseorang berada diatas batas
normal atau optimal yaitu 120 mmHg untuk sistolik
dan 80 mmHg untuk diastolik. Hipertensi ini
dikategorikan sebagai the silent disease karena
penderita tidak mengetahui dirinya mengidap
hipertensi  sebelum  memeriksakan tekanan

darahnya. Hipertensi yang terjadi dalam jangka
waktu lama dan terus menerus bisa memicu stroke,
serangan jantung, gagal yang terdiri dari ayah, ibu,
kakak atau semua individu yang tinggal di dalam
rumah. Masalah kesehatan yang dialami oleh salah
satu anggota keluarga dapat mempengaruhi anggota
keluarga yang lain dan seluruh system. Keluarga
merupakan system pendukung yang vital bagi
individu-individu (Wahid, 2021).

Pengetahuan adalah cara untuk mengingat
kembali sesuatu yang sudah dipelajari melalui indra-
indra secara baik dalam bidang tertentu.
Pengetahuan adalah hal yang sudah dikuasai dan
terkait dengan proses belajar. Proses belajar
seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal dari dalam,
seperti semangat belajar, serta berbagai faktor di
luar, seperti alat informasi yang tersedia dan kondisi
sosial budaya (Regitta Maharani et al., 2025).

Tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi
obat dapat diukur menggunakan berbagai instrumen,
salah satunya adalah Morisky Medication
Adherence Scale-8 (MMAS-8). Instrumen ini
digunakan dalam menilai perilaku kepatuhan pasien
melalui beberapa aspek, seperti frekuensi lupa
mengonsumsi  obat, kebiasaan menghentikan
pengobatan tanpa sepengetahuan tenaga kesehatan,
serta kemampuan pasien untuk tetap menjalani terapi
meskipun menghadapi hambatan atau
ketidaknyamanan selama pengobatan. Dengan
demikian, MMAS-8 dapat digunakan untuk
mengidentifikasi tingkat kepatuhan pasien dalam
menjalani terapi yang telah ditetapkan (Solihin and
Raharjo 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian korelasi adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk memahami hubungan dan tingkat
hubungan antara dua variable atau lebih. Dalam
penelitian ini, tidak dilakukan wusaha untuk
memengaruhi variabel tersebut, sehingga tidak ada
manipulasi terhadap variabel (Paramita et al., 2021).

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen
yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang
memiliki karateristik yang serupa yang menjadi
pusat perhatian seorang peneliti karena itu
dipandang sebagai sebuah semesta penelitian
(Paramita, Rizal, and Sulistyan 2021).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
penderita hipertensi di Kelurahan Baros Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi yaitu
sebanyak 1211 orang namun 10 orang telah
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dilibatkan dalam studi pendahuluan sehingga 2. 40-59 150 49,7
populasi menjadi 1201 orang. 3. Jumlah> 60 ;gg 3160’01

Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan probability sampling dengan
metode cluster sampling. Metode ini digunakan
ketika populasi atau sumber data tersebar di
wilayah yang cukup luas. Pengambilan sampel
dilakukan secara bertahap dengan cara menetapkan
kelompok wilayah (cluster) terlebih dahulu,
kemudian memilih responden yang berada dalam

kelompok wilayah yang telah ditentukan berdarakan pendidikan terkahir

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan dari 302
responden bahwa Sebagian besar reponden yang
mengalami hipertensi di kelurahan baros wilayah
kerja UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi
Sebagian besar berusia 40-59 tahun yaitu sebanyak
150 orang (49,7%) dan Sebagian kecil responden
berusia 20-39 tahun yaitu 43 orang (14,2%)
3) Gambaran  karakteristik responden

tersebut.kemudlar} memilih  responden yang No Pendidikan Jumlah Persontase
terdapat dalam wilayah tersebut. Dalam penelitian Terakhir (%)

ini, cluster sampling dilakukan dengan menetapkan 1. Tidak Sekolah 0 2,4
wilayah RW di Kelurahan Baros sebagai cluster. 2. SD 132 4,7
Selanjutnya, peneliti mengambil responden yaitu i- SII\\/I/I/E 3(9) é}"g
pasien .d_engan d1ggpos1s h1perteqs1 yang 5 Perguruan 31 1 6:5
berdomisili di RW terpilih sebnayak 5 wilayah RW Tinggi
dan responden menjalani pengobatan di UPTD Jumlah 302 100
Puskesmas Baros Kota Sukabumi Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan dari 302
Terdapat dua kuesioner yang digunakan responden bahwa sebagian besar responden yang
dalam penelitian ini yaitu hypertension knowledge mengalami hipertensi di Kelurahan Baros wilayah
level scale (HK-LK) dengan 11 petanyaan, dan kerja UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi
kepatuhan minum obat 8 pertanyaan. Penelitian ini memiliki tingkat pendidikan SD yaitu sebanyak 132
akan dilakukan uji kuesioner kepada responden responden (43,7%), sedangkan sebagian kecil
dengan hipertensi di Kelurahan Baros Wilayah responden memiliki tingkat pendidikan perguruan
Kerja UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi. tinggi (PT) yaitu sebanyak 31 responden (10,3%).
PEMBAHASAN 4) Gambaran  Kkarakteristik  responden
berdarakan lama menderita hipertensi
1. Analisis Karakteristik Responden No Lama Jumlah Persentase
1) Gambaran Kkarakteristik responden Menderita (%)
berdarakan jenis kelamin I <1 tahun 15 50
- 2. 1- 5 tahun 192 63,6
No Jenls. Jumlah Persentase 3. > 5 tahun 95 315
Kelamin (%) Jumlah 302 100
; Pf;i?ﬁ;ﬁ? 27266 ZZ’Z Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan dari 302
Jumlah 302 100 responden bahwa sebagian besar responden yang
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan dari 302 mengalami hipertensi di Kelurahan Baros wilayah
bahwa sebagian besar responden yang mengalami kerja UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi telah
hipertensi di Kelurahan Baros wilayah kerja UPTD menderita hipertensi selama 1-5 tahun yaitu
Puskesmas Baros Kota Sukabumi berjenis kelamin sebanyak 192 responden (63,6%), sedangkan
perempuan yaitu sebanyak 226 responden (74,8%), sebagian kecil responden menderita hipertensi
sedangkan sebagian kecil responden berjenis kurang dari 1 tahun yaitu sebanyak 15 responden
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 76 responden (5,0%)
(25,2% 2. Analisis Deskriftif Variabel
1) Analisis deskriftif variabel Pengetahuan
2) Gambaran Kkarakteristik responden No Pengetahuan Jumlah Per(s;“)tase
No berdarl?sli(: R Jumlah Persentase - Rendah 108 76,3
2. Tinggi 194 23,5
(%) Jumlah 302 100
L 20-39 43 142 Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat dari 302
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responden bahwa  pengetahuan  mengenai
hipertensi yang berada di kelurahan baros wilayah
kerja UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi
Sebagian besar memiliki pengetahuan tinggi
sebanyak 194 orang (64,2%) dan sebagian kecil
memiliki pengetahuan rendah sebanyak 108 orang
(35,8%).
2) Analisis deskriftif variabel Kepatuhan
minum obat

No Kepatuhan Jumlah Persentase
(%)
1. Patuh 189 62,6
2. Tidak Patuh 113 37,4
Jumlah 302 100

Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat dari 302
responden bahwa penderita hipertensi di Kelurahan
Baros wilayah kerja UPTD Puskesmas Baros Kota
Sukabumi sebagian besar memiliki kepatuhan
minum obat dalam kategori patuh yaitu sebanyak
189 responden (62,6%), sedangkan sebagian kecil
berada pada kategori tidak patuh yaitu sebanyak
113 responden (37,4%).

3. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan
Kepatuhan minum obat
Responden yang memiliki memiliki
pengetahuan baik tentang hipertensi yaitu
sebagian besar patuh meminum obat baik
sebanyak 194 orang (71,6%). Berdasarkan hasil
uji statistik Chi Square diperoleh p-value =
0,000 berati (p = >0,05) yang menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat
pada pasien hipertensi di kelurahan baros .
Berdasarkan distribusi jawaban responden dapat
disimpulkan bahwa Sebagian besar pasien
hipertensi memperoleh pengtahuan yang tinggi
dan menunjukan kepatuhan minum obat
hipertensi. Hal ini mengidentifikasi bahwa
pengetahuan berperan dalam mingkatkan
kepatuahan minum obat pada pasien hipertensi.
Meskipun masih terdapat sejumlah pasien yang
memiliki kepatuhan minum obat yang rendah.
Kondisi ini dipengaruhi oleh eberapa faktor,
seperti kurangnya pengendalian self care
management pada pasien, minimnya informasi
terkait masalah kesehatan dan kurang nya
keterlibatnaaktif keluarga dalam pengeloaan
kondisi hipertensi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Juniarti et al.,

(2023) yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan
baik sebanyak 42 orang (54,5%). Pengetahuan
yang baik pada penderita hipertensi dapat
dipengaruhi oleh wusia, pengalaman, serta
informasi yang diperoleh dari tenaga kesehatan.
Peneliti berpendapat bahwa semakin baik
pengetahuan yang dimiliki, semakin baik pula
pemahaman penderita mengenai hipertensi,
pengobatan, dan upaya pencegahan komplikasi
sehingga dapat mendukung pengelolaan
penyakit yang lebih baik.

Pengetahuan mengenai hipertensi
merupakan pemahaman responden terkait
pengertian, penyebab, tanda dan gejala, faktor
risiko, komplikasi, serta upaya pengendalian
hipertensi termasuk kepatuhan dalam minum
obat. Pengetahuan yang baik diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran penderita untuk
menjaga tekanan darah tetap terkontrol melalui
pengobatan yang rutin serta penerapan pola
hidup sehat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan responden,
maka semakin tinggi pula kepatuhan dalam
minum obat. Hal ini dikarenakan responden
dengan pengetahuan yang baik lebih memahami
pentingnya terapi obat secara teratur untuk
mengontrol tekanan darah serta mencegah
terjadinya komplikasi hipertensi. Sebaliknya,
responden dengan pengetahuan rendah
cenderung kurang memahami pentingnya
kepatuhan pengobatan sehingga lebih berisiko
tidak patuh dalam menjalani terapi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Siregar et al., (2026) yang
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat
pada penderita hipertensi dengan nilai p value =
0,001. Penelitian tersebut menyatakan bahwa
responden dengan pengetahuan yang baik
cenderung lebih patuh dalam menjalani
pengobatan dibandingkan dengan responden
yang memiliki pengetahuan rendah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Al-Hazmi et al.,
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(2025) di Arab Saudi yang menunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan minum obat pada penderita
hipertensi dengan nilai p value = 0,001.
Penelitian  tersebut menyatakan bahwa
semakin baik pengetahuan pasien mengenai
hipertensi maka semakin baik pula kepatuhan
pasien  dalam  menjalani  pengobatan
antihipertensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Juniarti et al., (2023)
yang menunjukkan adanya hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum
obat pada penderita hipertensi (p-value = 0,02).
Responden  dengan  pengetahuan  baik
cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang
lebih tinggi dibandingkan responden dengan
pengetahuan kurang. Pengetahuan yang baik
membantu penderita memahami pentingnya
pengobatan secara teratur, schingga dapat
meningkatkan kepatuhan dalam minum obat
dan mengendalikan tekanan darah.

Hal ini karena pengetahuan yang baik
membuat  responden  lebih  memahami
pentingnya minum obat secara teratur untuk
menjaga tekanan darah tetap stabil serta
mencegah terjadinya komplikasi. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dengan
pengetahuan tinggi lebih banyak berada pada
kategori patuh dibandingkan responden
dengan pengetahuan rendah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai
hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum
obat pada pasien hipertensi di keluarahan baros
wilayah kerja puskesmas baros kabupaten
Sukabumi dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran
pengetahuan  mengenai  hipertensi  di
Kelurahan Baros wilayah kerja UPTD
Puskesmas Baros Kota Sukabumi sebagian
besar memiliki pengetahuan tinggi.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran
kepatuhan minum obat di Kelurahan Baros
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Baros Kota
Sukabumi sebagian besar memiliki kepatuhan
minum obat patuh

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan pengetahuan dengan kepatuhan
minum obat di Kelurahan Baros Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Baros Kota Sukabumi

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memberikan
dan mengembangkan faktor-faktor yang tidak
diteliti dalam penelitian ini seperti kualitas hidup,
self efficacy, kepatuhan, mekanisme koping serta
menggunakan motode penelitian yang berbeda.
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